BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sektor penting yang secara langsung memberikan kontribusi

terbesar dalam mengembarikan kualitas suffiber_daya manusia (SDM) adalah

sektor pendidikarf. Su P%/a mn§®§e Roalitas merupakan suatu
keharusan Bagi &h bangsa di era gIobaIisas@ Salgh satu carauntuk

menghasi anQernber daya manusia yang bekualigadah pendidikan.

Pendidikan watlah penting dalamgkehidupan dan tidak‘@at d

ipisahkan dari

kehidupan. tnya mutlak ‘dalam" kehidupan, baik dalam aidun prorangan,
) ser%angsa dan negara. Sehingga semua erang”berhak’ mendapatkan

A se;ai kemampuan masing-masing.

Pe idik%adalah segala bentuk pengalamanc.alaj

kelé/gNor'mMuE Qolah

mengembangkan kemanmipuan seoptimal mungkd

y'yang berlangsung

dalam lingkungs gan masyarakat untuk
sejak lahir sampai akhir hayat.
(Novan Wiyani, 2012). Pendidikan merupakan serangkaian proses yang dilakukan
dengan/cara ‘ memberikan _pengajaran, bimbhingan/ dan latinan dalam rangka
menyiapkan peserta-didik untuk’ tercapainya-keépribadian” yang lebth ‘dewasa‘fagi.
Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dalam bab 1,
pasal 1, No.1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan definisi
pendidikan berbunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan otensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Proses pendidikan ini diperoleh dari pendidikan formal, pendidikan

informal dan pendidikan non formal. Pendidikan informal adalah pendidikan yang

berlangsung di tengah ormal adalah sebuah bentuk

M5 @
o
dgl pendidikan formal. D|§@)or

arga. Pendidika

pendidikan yang IMgkatkan pengetahuannya,

dimana sekglah al karena diadakan

PT (Pergur Tingoi) berdasarkan aturan’ yang telah d@apk . Sedangkan
pendidikan Z‘ formal adalah. suatu “bentuk pendidikan g diselenggarakan

;a, tertib dan® terencana diluar dari keQiatap persekolahan.

generasi penerus yang
memiliki prestasi dan karakter terhadap pembargtinan Indonesia di era yang akan
datang. Jika pendidikan disuatu negara semakin tinggi maka akan menghasilkan
generast penerus-yang semakin memiliki prestasi/dan karakter serta berperan aktif
dalam‘pembangunan;” Perguruan’tinggi merupakantahaplanjutan’ dart pendidikan
menengah yang dilaksanakan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang mempunyai kemampuan akademis dan profesional
untuk dapat dikembangkan pada dunia kerja nanti. Dengan adanya perguruan

tinggi maka terciptalah tenaga kerja yang profesional serta mampu menciptakan

lapangan pekerjaan yang bermanfaat untuk masyarakat.



Hadi (2008) menjelaskan bahwa pendidikan tinggi merupakankelanjutan
pendidikanmenengah dan diselenggarakan untuk menyiapkan pesertadidik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik maupun

kemampuan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan

menciptakan ilmu pengetafilan dan teknologi, Anak melanjutkan studi ke

perguruan tinggi rrwﬁertm Ea@@h Aty jenis perguruan tinggi,
an u%untuk mencapainya. Anak m@u}kan studi ke Perguruan

aIaQHacenderungan yang mengandung ug pagasaan senang,

keinginan, p‘Mtian, ketertarikan, kebutuhan, harapan, d‘“gan dan kemauan

disertai deng

Tinggi

untuk hela an-pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi@elah lulus sekolah

menengah, ;Z Perguruan Tinggi. >
2 <

i era global, pendidikan /di ‘perguruan tinggi akah menghasilkan

NSia  yang gberkualitas dan m%ﬂliki berbagai keahlian yang

erguruaNn'gl aﬁxan mampt menjadi manusia yang

kreatif dan memiliki jiwa e ngga dapat dijadikan bekal setelah
lulus—kuliah. Mengingat demikian pentingnya-peranan-pendidikan tiaggi dalam
mencgrdaskan (kehidupar bangsa dan memberikan \nilai’ yang~ lebih ginggi pada
kesejahteraan| hidupnya» makay ‘minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
merupakan sesuatu yang penting untuk ditumbuhkan. Anak melanjutkan studi ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi hendaknya selalu dipupuk sejak siswa mulai
memasuki sekolah menengah atas karena pada dasarnya minat itu akan tumbuh
melalui serangkaian proses. Hal itu harus senantiasa dipupuk melalui berbagai

cara, misalnya dengan cara memberikan informasi yang terkait tentang perguruan

tinggi, adanya pendekatan efektif yang bisa dilakukan oleh keluarga maupun



pihak sekolah juga lingkungan sekitar yang kondusif untuk membangkitkan minat

siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Secara umum banyak orang memiliki pandangan bahwa seseorang yang
berpendidikan tinggi akan memiliki
Wﬁkatan miplah lulusan perguruan tinggi
semakin tahun malgj(npéng at, namun k%‘\ a masih banyak anak yang
tidak dapat mel@}@n pendidikannya ke perguréﬂnggl.

arena gyak pengarwh salah satunyaadalah orang

jingkat kesejahteraan hidup yang lebih baik.

Menurut observasi sem

Kondisi tersebut

terjadi

Per%éjaran akan berjalan dengan baik ketikam kefjasama antara

sekolaly, gu nak, orang tua dan lingkungan masyarakat. ng tua adalah ayah

dan ibu and% atau ayahedan ibu tiri, atau'ayah,dan tbu ?at. Palam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan

&3

Nasional PaSal 8 yang gerbunyi: “masyaral% berhak bg

sanaan, pe&w‘stE‘aluasi program pendidikan.”

D

peran serta dalam

perencanaan, pelak

Orangtua bertanggtingjaw at, mendidik dan melindungianak
agar-tumbuh dan berkembang dengan baik.Pemberian-pemahaman atau persepsi
ofangtua sangat penting~dalam  perkembangan’anak mntuk’ kebaikanrbagi masa
depannya.Menurut/ filosofi' sukutbatak “anak adalah kekayaan (anakhonhi do
hamoraon di au)". Sehingga orang tua harus memberikan perhatian sepenuhnya
terhadap pendidikan anaknya.Berkembangnya tingkat pendidikan ke jenjang
pendidikan yang tinggi dapat ditunjukkan dari bagaimana tingkat kepedulian dan
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan serta pandangan orang tua

terhadap pendidikan itu sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan pendidikan

hingga ke perguruan tinggi.



Tidak semua orang tua memiliki keinginan dalam mendidik anak-
anaknya hingga ke jenjang yang lebih tinggi supaya berpengetaguan dan
berketerampilan luas, khususnya masyarakat desa yang rata-rata mata

pencahariannya hanya sebagai petani. Karena untuk pendidikan yang tinggi

memerlukan biaya yangstitlak sedikit, sehiffgga, kebanyakan masyarakat yang
wﬁbumaﬁp@gy ‘
iKi p&xsilan yang tinggi. Akan tet@ ri

masyaraléat y@' memiliki _penghasilan yang tinggi «iflak

dapat mengenyag a berasal dari golongan

yang memi gnyataan yang ada,
tlak memiliki
pendidikan ywtinggi. Pada saat orang tua memberikan pe“Wika tinggi kepada
n akap.dibutuhkan biaya. Biaya ini dapat diberikan m penglapatan orang
tua cukup u% pendidikan anak ke perguruan tinggi. Kama pendapatan yang
diperoleh org tua tidak hanya. dialokasikan untuk ya Jpedidikan saja,
ptuk !caautuhan hidup sehari-hari dan kelgajha ainnya. Selain itu

pand%aer,acW‘o@&n yangetinggi dipengaruhi juga

oleh latar belakang penthdikan orang tua terseBut. Semakin tinggi pendidikan

melainkan

dalam memberika

orang tua maka semakin tinggi jugalah caranya dalam memahami suatu kondisi.
Orang/tua ‘yang-memiliki tingkat pendidikan Jyang rendah /jcenderung kurang
rmemperhatikan-pendidikan-anaknya, misalnya mereka“acuh-tak-acuh terhadap
belajar anaknya, tidak memperhatikan samasekali akan kebutuhan dan
kepentingan anak dalam pendidikannya dan sebaliknya.

Dari kedua hal yang mempengaruhi persepsi tersebut terlihat fenomena
dalam masyarakat yaitu anak-anak yang telah lulusdari Sekolah Menengah Atas
(SMA) sederajat yang seharusnya melanjutkan studinya ke perguruan tinggi,

namun pada kenyataannya tidak seluruhnya melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal



serupa terjadi di Desa Pasir Tengah.Desa Pasir Tengah merupakan salah satu desa
yang terdapat di Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi. Desa ini memiliki
luas daerah 52 km? memiliki tiga dusun dengan jumlah penduduk tahun2020

terdapat 1.409 jiwa dengan jumlah rumah tangga 400. Masyarakat menggeluti

0).
(@)har ari mengandalkan

sektor pe aniQ?clrena Desa_Pasir Tengah merupakan deSa di Kecamatan

inerwngan kekayaan alamyyang melimpah.Aktims untuk bertani ini

pendidikannydke jenjang perguruan, tinggi.

mengetahui persepsi orangtua terhadap studi lanjut anak keperguruan tinggi.Atas
dasar tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul”Persepsi Orang
Faa Dalam’Studt Lanjut ‘Anak Ke Pergurtan-Tinggi Di Besa-Pasir Tengah
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi”.
B. Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan seperti: (1) Pentingnya pendidikan tinggi belum dipahami secara

utuh oleh seluruh masyarakat Indonesia. (2) Lulusan SMA dianggap sudah cukup



untuk menjadi bekal dalam mencari pekerjaan. (3) Kurangnya pemahaman atau
pandagan orang tua dalam studi lanjut anak ke perguruan tinggi.
C. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

pelebaran pokok masalabs&@ar penelitian leDitmtgraran dan memudahkan dalam

pembahasan sebifigga 'ﬁpeNiE rcdpai, Pada penelitian ini
P &

ter@ﬁ%ga poin yang telah diurail@;hina perlu diberikan

alarQnelakukan penelitian ini._Adapun hgan masalah dalam

penelitian in&lah persepsi orangtua dalam studilanjut ame perguruan tinggi

batasan

di Desa Pas ngah Kecamatan Tanah Pinem. U

ZMasalah >

masalah dala pegsitian ini adalah sebagai berikut: 83

1. Bagaimana rsepsi(érNa 'erMa@uganjut affak ke perguruan tinggi

Tengah Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi?

E.—~ Tujuan Penelitian

7 Untuk “mengetahui-persepsi” orangtua dalam-studi “tanjut-anak” ke ‘perguruan
tinggi dilihat dari faktor ekonomi, latarbelakang pendidikan orang tuadi Desa
Pasir Tengah Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi.

F. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Sebagai bahan masukan dan motivasi bagi orangtua agar memberikan
pandangan nya kepada anak untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke
jenjang pendidikan tinggi.

2. Sebagai penambah wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang

permasalahan yang di

peneliti nai masalah yang sama pa@}npa dan waktu yang
@

@: i %
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